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Konflik Selat Hormuz dan
harga energi kembali
menjadi perhatian

Pasar saham Amerika Serikat bergerak
fluktuatif pekan lalu dibayangi oleh
memanasnya tensi geopolitik AS - Iran.
Presiden Trump menyatakan gencatan senjata
berakhir yang mendorong kenaikan harga
minyak Brent naik +5.4% pekan lalu ke kisaran
USD76 per barel. Di sisi lain, kinerja indeks
tertopang oleh rebound di sektor teknologi,
terutama pada saham semikonduktor dan

Al. Pencatatan perdana SK Hynix di bursa AS
disambut dengan 7 kali kelebihan pesanan
(oversubscribed), mengindikasikan minat yang
tetap kuat di emiten teknologi. Indeks S&P 500
menguat +1.23% pekan lalu dan indeks Nasdagq
100 +1.69%. Sementara itu imbal hasil UST
10Y naik dari 4.48% ke 4.56% seiring dengan
eskalasi tensi geopolitik. Risalah rapat FOMC
bulan Juni menunjukkan perbedaan pendapat
pejabat The Fed tentang arah suku bunga

ke depannya, mengindikasikan belum ada
konsensus jelas terkait arah suku bunga.

Pasar saham kawasan Asia mencatat kinerja
negatif pekan lalu, dengan indeks MSCI Asia
Pacific turun -1.45%. Sektor teknologi melemah
terdalam imbas dari rotasi sektor dari sektor
yang telah mencatat kinerja unggul sepanjang
tahun. Samsung Electronics melaporkan

laba yang kuat, tumbuh 1800% YoY, namun
dilanda aksi ambil untung di pasar dan rotasi
ke sektor yang underperform seperti finansial
dan komunikasi. Data inflasi konsumen China
turun ke +1.0% YoY di Juni dari sebelumnya
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1.2%. Di sisi lain inflasi harga produsen (PPI)
naik dari 3.9% YoY ke 4.1% YoY didorong sektor
petroleum, batubara, dan sektor hulu lain.

Di domestik, data konsumsi domestik relatif
lemah, di mana penjualan ritel turun -4.4%
YoY di Juni, lebih dalam dari-3.9% YoY di Mei.
Indeks keyakinan konsumen turun ke 117.8 di
Juni, level terendah sejak September 2025.
Lembaga pembuat indeks S&P Dow Jones
Indeces mengindikasikan dapat menurunkan
klasifikasi pasar Indonesia menjadi Frontier
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defisit APBN 2026 di IDR734.3 triliun (2.85%
dari PDB), melebar dari target defisit awal di
2.68%. IHSG ditutup +0.83% pekan lalu dengan

investor asing mencatat penjualan bersih

Market apabila isu transparansi kepemilikan
saham masih membayangi. Pemerintah
melaporkan defisit APBN per akhir Juni di
IDR196.5 triliun (0.76% dari PDB), selaras
dengan level Juni 2025 di defisit IDR197 triliun
(0.81 dari PDB). Pemerintah memproyeksikan

IDR1.7 triliun. Indeks obligasi BINDO turun
-0.13% dengan imbal hasil SBN 10Y naik dari
7.13% ke 7.23%. Nilai tukar Rupiah kembali
melemah melewati level 18000, ditutup di
18055 per USD di tengah eskalasi geopolitik.
Cadangan devisa naik ke USD145.6 miliar

di Juni dari sebelumnya USD144.9 miliar,
mengakhiri penurunan lima bulan beruntun.

Kinerja pekan lalu 3-Jul-26 10-Jul-26 Perubahan
JCl Index 5.875,78 5.924,36 0,83%
Rata-rata perdagangan harian (IDR miliar) 9.902 8.921 -9,90%
Dana masuk bersih investor asing (IDR miliar) -2.740,50 -1.738,80

IDX 80 Index 86,90 88,05 1,33%

BINDO Index 561,92 561,21 -0,13%

USD/IDR 17.954,00 18.055,00 -0,56%

S&P 500 Index 7.483,24 7.575,39 1,23%

Dow Jones Index 52.900,07 52.637,01 -0,50%

Nasdag 100 Index 29.329,21 29.825,11 1,69%

FTSE Sharia Global 5.482,36 5.515,60 0,61%

FTSE Shariah Asia Pacific ex-Japan 6.808,75 6.512,90 -4,35%

US Treasury 10Y (%) 4,49 4,56 7,7 bps

Indo Govt Bond 10Y (%) 7,14 7,24 10,0 bps

DXY Index 100,86 100,95 0,09%

Pergerakan saham sektoral

Kode Sektor %

IDXFIN Keuangan 2,38%

IDXENER Energi 1,63%

IDXCYC Konsumen non-primer 1,55%

IDXPROP Properti & real estat 1,50%

IDXHLTH Kesehatan 1,00%

IDXINDUS Perindustrian 0,92%

IDXNCYC Barang konsumen primer 0,70%

IDXBASIC Material 0,15%

IDXTECH Teknologi 0,04%

IDXTRANS Transportasi & logistik 0,03%

IDXINFRA Infrastruktur -2,11%

Kalender ekonomi

Negara Tanggal rilis Informasi Sebelumnya Proyeksi
14-Jul Inflasi YoY 4,2% 3,8%

Amerika Serikat 16-Jul Penjualan ritel 0,9% 0,3%
17-Jul U. of Mich. Sentiment 49,5 51,0
14-Jul Neraca perdagangan USDlmOiﬁﬁ USDlmzillij’

China 15-Jul PDB 2Q-2026 YoY 5,0% 4,5%
15-Jul Penjualan ritel -0,6% -0,1%

Pengungkapan dan sanggahan

Investasi melalui reksa dana mengandung risiko. Calon investor wajib membaca dan memahami prospektus sebelum memutuskan untuk berinvestasi
melalui reksa dana. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja masa datang. Dokumen ini disusun berdasarkan informasi dari sumber yang dapat
dipercaya. PT Manulife Aset Manajemen Indonesia tidak menjamin keakuratan, kecukupan, atau kelengkapan informasi dan materi yang diberikan.

PT Manulife Aset Manajemen Indonesia berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Seluruh informasi terkini mengenai

PT Manulife Aset Manajemen Indonesia serta produk-produk dan layanannya dapat diakses di manulifeim.co.id. PT Manulife Aset Manajemen Indonesia
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